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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

BERBANTUAN PLATFORM DIGITAL TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI SAINS DAN HASIL 

BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK 

KELAS VII 

 

 

Oleh 

 

JESSICA MEGA PUTRI 

 

 

Tantangan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki literasi sains untuk 

menghadapi perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Namun, kemampuan 

literasi sains peserta didik masih tergolong rendah, berdampak pada hasil belajar 

kognitif yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan platform digital terhadap 

kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII. Populasi 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII di SMP Negeri 15 Pesawaran, 

dengan sampel dua kelas: VII A sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas 

kontrol. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 

pertimbangan kesetaraan kemampuan akademik. Penelitian ini menggunakan 

desain quasi experimental berbentuk non-equivalent control group design, dengan 

jenis data kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

uraian (pretest dan posttest) dan angket tanggapan peserta didik. Hasil uji 

Independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan. Rata-rata N-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,61, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 0,26. 

Uji effect size sebesar 0,88 menunjukkan pengaruh tinggi. Angket menunjukkan 

respon sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan platform 

digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains dan 

hasil belajar kognitif. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk menguji konsistensi 

efektivitas model pada jenjang atau lingkungan pendidikan yang berbeda. 

 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Literasi Sains, Platform Digital, Problem

          Based Learning



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) MODEL 

ASSISTED BY DIGITAL PLATFORMS ON SCIENTIFIC LITERACY 

SKILLS AND COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF 

SEVENTH GRADE STUDENTS 

 

 

BY 

 

JESSICA MEGA PUTRI 

 

The challenges of the 21st century require students to have scientific literacy to face 

the development of technology and science. However, students' scientific literacy 

skills are still relatively low, impacting cognitive learning outcomes that are not 

optimal. This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning 

(PBL) model assisted by a digital platform on the scientific literacy skills and 

cognitive learning outcomes of seventh-grade students. The study population was 

all seventh-grade students at SMP Negeri 15 Pesawaran, with a sample of two 

classes: VII A as the experimental class and VII D as the control class. The sample 

selection was carried out by purposive sampling with consideration of equality of 

academic ability. This study used a quasi-experimental design in the form of a non-

equivalent control group design, with quantitative and qualitative data types. Data 

collection techniques were carried out through essay tests (pretest and posttest) and 

student response questionnaires. The results of the Independent sample t-test 

showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 <0.05, which means there is a 

significant effect. The average N-gain of the experimental class was 0.61, higher 

than the control class, which was only 0.26. The effect size test of 0.88 indicated a 

high influence. The lift showed a very good response. It can be concluded that the 

PBL model assisted by a digital platform has a significant effect on improving 

scientific literacy skills and cognitive learning outcomes. This study can be a 

reference for testing the consistency of the model's effectiveness at different levels 

or educational environments. 

 

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Scientific Literacy, Digital Platform,

        Problem-Based Learning
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

 

“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(Q.S Ar-Rum: 60) 

 

 

“But life goes on, life doesn’t revolve around you. 

Hidup itu bukan hanya tentang kamu. Jadi mau hidup sepahit seperti apa, ya hidup 

saja” 

(Iqbaal Dhiafakhri Ramadhan)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Abad ke-21 disebut era globalisasi dengan perkembangan teknologi yang pesat, 

membuat informasi lebih terbuka, mudah diakses, dan tersebar luas. Kemajuan 

sains dan teknologi mendorong perkembangan pendidikan untuk mengoptimalkan 

potensi peserta didik agar siap menghadapi tantangan di masa yang akan datang. 

Inovasi pembelajaran menjadi kunci dalam pengembangan kompetensi dan 

keterampilan peserta didik (In’am & Husamah, 2024). Pembelajaran IPA berfokus 

pada fenomena alam melalui penerapan berpikir ilmiah untuk menyelesaikan 

masalah secara sistematis. Hal ini membantu peserta didik mengembangkan 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural sebagai dasar dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Dalam mewujudkan pendidikan yang 

lebih maju, literasi sains (science literacy) menjadi faktor penting yang harus 

dimiliki peserta didik (Irsan, 2021). 

 

Literasi sains menjadi aspek praktis dalam sains yang berkaitan erat dengan 

berbagai isu, seperti lingkungan hidup, kesehatan, dan ekonomi. Literasi sains 

penting bagi peserta didik untuk memahami dan menghadapi tantangan di era 

modern yang sangat bergantung pada teknologi dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, literasi sains merupakan salah satu pilar penting 

dalam meningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya di dunia pendidikan 

sehingga peserta didik diharapkan memiliki daya saing yang lebih tinggi di era 

globalisasi (Haryanti & Fatisa, 2020). Peserta didik yang memiliki kemampuan 

literasi sains akan mampu menggunakan pengetahuannya untuk memberikan 

solusi ataupun membuat keputusan terhadap suatu isu atau fenomena yang 

ditemui saat proses pembelajaran (Rafidah & Rachmadiarti, 2022). Oleh



   

 

  2 
 

karena itu, pentingnya literasi sains dalam konteks pendidikan sering menjadi 

sorotan, sehingga menjadi salah satu komponen penilaian PISA. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Program for International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2022 menyatakan bahwa hasil PISA Indonesia naik 5 sampai 6 

posisi dibanding hasil PISA 2018, dengan skor 383. PISA 2022 diikuti oleh 81 

negara, yang terdiri dari 37 negara OECD dan 44 negara mitra. Akan tetapi, 

meskipun Indonesia mengalami kenaikan 5 sampai 6 posisi, Indonesia masih 

dalam kategori rendah. Hal tersebut dikarenakan skor Internasional PISA 2022 

rata-rata turun 18 poin, sedangkan skor Indonesia mengalami penurunan sebesar 

12 poin, yang merupakan penurunan dengan kategori rendah dibandingkan negara 

-negara lain. 

Rendahnya literasi sains peserta didik Indonesia disebabkan beberapa hal antara 

lain yaitu: pembelajaran yang bersifat terpusat pada pendidik (teacher centered), 

rendahnya sikap positif peserta didik dalam mempelajari sains, terdapat beberapa 

kompetensi yang tidak disukai responden (peserta didik) terkait konten, proses 

dan konteks (Sumartati, 2010). Selain itu, literasi sains yang rendah dipengaruhi 

oleh kurangnyanya minat membaca peserta didik, kurangnya dukungan alat 

evaluasi, serta keterbatasan pengetahuan pendidik. Kesulitan peserta didik dalam 

memahami dan menganalisis soal juga menjadi penyebab rendahnya literasi sains. 

Seharusnya peserta didik dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal yang menuntut 

analisis dan pemahaman serta kontekstual dengan dunia nyata (Sutrisna, 2021). 

Penelitian pendahuluan di SMP Negeri 15 Pesawaran terhadap 32 peserta didik 

kelas 8 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah. 

Hasil tes pada materi perubahan iklim menunjukkan rata-rata skor 34,37, yang 

menyatakan bahwa literasi sains peserta didik sangat kurang, dengan 78,12% 

peserta didik belum mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan hasil belajar 

peserta didik belum mencapai KKM yang diinginkan. Diketahui kreteria 

ketuntasan minimal (KKM) sekolah untuk mata pelajaran biologi yaitu 70 dengan 

persentase kelulusan 85%. Selanjutnya, hasil wawancara dengan pendidik IPA di 

SMP Negeri 15 Pesawaran mengungkapkan bahwa rendahnya literasi sains 

disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher-
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centered) sehingga kurangnya minat membaca peserta didik. Banyak peserta didik 

cenderung tidak membaca materi secara mendalam dan lebih mengandalkan 

sumber informasi lain yang belum tentu akurat. Selain itu, media pembelajaran 

yang digunakan masih terbatas pada buku cetak dan PowerPoint tanpa 

memanfaatkan teknologi yang lebih menarik. Penelitian oleh Lestari (2017) 

menunjukkan bahwa literasi sains berpengaruh positif terhadap kemampuan 

kognitif peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya literasi sains di 

SMP Negeri 15 Pesawaran berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar kognitif 

peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran, seperti 

model pembelajaran dan penggunaan media berbasis teknologi serta soal evaluasi 

yang lebih menantang, guna meningkatkan literasi sains dan hasil belajar kognitif 

peserta didik. 

Salah satu upaya meningkatkan literasi sains dan hasil belajar kognitif peserta 

didik adalah menerapkan model pembelajaran yang efektif, seperti Problem Based 

Learning (PBL). Model ini melatih peserta didik memecahkan masalah dunia 

nyata yang relevan dengan konten IPA, membangun pemahaman konsep ilmiah, 

pemecahan masalah, kerja tim, dan kemampuan analitis (Nurhayati dkk., 2024). 

PBL berperan penting dalam membantu peserta didik memahami dan menguasai 

konsep pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan literasi sains (Rizqiana, 

Hidayat & Soepriyono, 2015). Masalah yang diangkat dalam pembelajaran 

bersifat kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong 

pemahaman konseptual (Habibah & Ulya, 2024). PBL juga efektif meningkatkan 

literasi sains karena peserta didik mengaitkan solusi masalah dengan konsep 

ilmiah, memberi mereka sudut pandang sains dalam menyelesaikan masalah 

(Azizah, Irwandi, & Saridewi, 2021). Selain itu, PBL meningkatkan partisipasi 

aktif dan aktivitas berpikir peserta didik, yang berdampak pada hasil belajar 

kognitif (Supiandi & Julung, 2016). PBL juga mengembangkan cara berpikir 

kritis dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berkontribusi terhadap hasil 

belajar kognitif (Gunantara, Suarjana, & Riastini, 2014). 

Pada penggunaan PBL adapun kekurangannya menurut Alan & Afriansyah 

(2017), jika pemahaman peserta didik kurang, maka penyelesaian masalah 
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menjadi sulit dan pembelajaran memerlukan waktu lama. Dari kekurangan model 

PBL diperlukan media yang mampu mempermudah pemahaman peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, yaitu menggunakan media 

platform digital. Penggunaan platform digital telah menjadi aspek yang integral 

dalam dunia pendidikan modern, di mana aplikasi dan sistem pembelajaran daring 

memungkinkan proses belajar mengajar lebih fleksibel dan terukur (Yusra & 

Sesmiarni, 2025). Platform digital menyediakan alat analitik untuk memantau 

kemajuan belajar peserta didik secara realtime, sehingga memungkinkan pendidik 

memberikan umpan balik tepat waktu dan menyesuaikan metode pengajaran agar 

lebih efektif (Luthfi dkk., 2023). Pemanfaatan platform digital juga mendukung 

pembelajaran yang lebih adaptif dan dapat memilih kecepatan belajar mereka 

sendiri sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan individu (Fadillah, Gusmaneli, 

& Akbar, 2024). Selain itu, platform digital juga dapat digunakan untuk 

memberikan akses kepada sumber-sumber ilmiah terbaru, sehingga peserta didik 

dapat terus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Alfiah, 

Bramastia, & Sukarmin, 2024). Dengan kemudahan akses ini, platform digital 

mempermudah akses informasi ilmiah terkini, meningkatkan literasi sains, dan 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar kognitif dengan membantu peserta 

didik mendalami serta mengaplikasikan konsep ilmiah lebih efektif. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hafizah & Nurhaliza (2021) menyatakan 

bahwa model PBL terbukti relevan dalam membangun karakteristik literasi sains 

pada peserta didik, termasuk kemampuan pemecahan masalah dan proses sains 

yang terkait dengan isu-isu fenomena alam dan lingkungan sekitar. Penelitan 

selanjutnya yang dilakukan oleh Supriatna (2020) disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar, aktivitas pendidik dan peserta didik, kemampuan 

pendidik dalam mengelola pembelajaran, dan respon peserta didik yang baik 

terhadap penerapan model PBL. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yusra & 

Sasmiarni (2025), menyatakan bahwa platform digital sebagai media 

pembelajaran efektif meningkatkan literasi digital peserta didik. 

Penelitian berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Platform Digital terhadap Kemampuan Literasi Sains dan Hasil Belajar Kognitif 
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Peserta Didik Kelas VII” ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains dan hasil 

belajar kognitif peserta didik melalui kombinasi model PBL dengan media 

platform digital sebagai sarana akses informasi. Novelty penelitian ini terletak 

pada integrasi PBL dan platform digital, yang belum banyak dikaji dalam 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan berkontribusi 

pada inovasi pembelajaran berbasis teknologi di abad-21. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model PBL berbantuan platform digital terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII? 

2. Apakah terdapat pengaruh model PBL berbantuan platform digital terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII? 

3. Bagaimanakah tanggapan peserta didik pada penggunaan model PBL 

berbantuan platform digital terhadap kemampuan literasi sains dan hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas VII?? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini 

ialah untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan platform digital terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan platform digital terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII. 

3. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik pada penggunaan model PBL 

berbantuan platform digital terhadap kemampuan literasi sains dan hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas VII. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah: 

1. Bagi Peneliti 
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Bagi peneliti, penelitian ini berfungsi sebagai sarana pengembangan diri, 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi peneliti sebagai calon pendidik 

biologi, terutama dalam merancang dan menerapkan model PBL berbantuan 

platform digital terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif 

peserta didik peserta didik.  

2. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah, penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dan alternatif 

pemilihan media dalam proses pembelajaran sehingga media yang digunakan 

dalam pembelajaran lebih berinovasi dan mudah diterapkan.  

3. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik, penelitian ini memberikan informasi mengenai sejauh mana 

penerapan PBL berbantuan platform digital dalam proses pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan hasil 

belajar kognitif peserta didik sehingga dapat menjadi bahan koreksi dalam 

membiasakan soal berbasis masalah dan sikap bekerjasama. 

4. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik, penelitian ini melatih tanggung jawab, serta meningkatkan 

kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari tujuan awal, 

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian Ini menggunakan model PBL berbantuan platform digital. Model 

PBL menggunakan sintaks menurut Arends (2012) yang terdiri dari 

mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri atau kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

b. Platform digital adalah wadah atau tempat dimana pengguna dapat 

berinteraksi secara online kapanpun dan dimanapun (Ramadhana & 

Soebiantoro, 2023). Platform digital merupakan bagian dari inovasi yang 

dapat digunakan sebagai media alternatif dan solusi nyata pembelajaran 
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terpadu berbasis teknologi. Inovasi pembelajaran berbasis platform digital 

pendidikan melibatkan penggunaan teknologi untuk mengirim, menerima, 

dan berinteraksi dengan konten pembelajaran secara daring (Decuypere, 

Grimaldi, & Landri, 2021). 

c. Kemampuan literasi sains yang digunakan ialah dengan aspek kompetensi, 

Dengan indikator menurut OECD (2022), yakni: menjelaskan fenomena 

ilmiah; mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; dan 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 

d. Hasil belajar kognitif adalah sesuatu yang dicapai setelah mengikuti kegiatan 

belajar-mengajar ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh dari hasil 

evaluasi/tes pada akhir pembelajaran. 

e. Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik seluruh kelas VII di SMP 

Negeri 15 Pesawaran dengan sampel penelitian VII A sebagai kelas 

eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol.



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan yang dibutuhkan peserta didik pada era 

globalisasi saat ini. PBL merupakan model yang penyampaiannya dilakukan 

dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pernyataan, membuka 

dialog, dan memfasilitasi penyelidikan (Sani, 2014). Hal ini sejalan dengan 

penyataan Hartono dkk., (2023) bahwa proses pemecahan masalah yang 

ditekankan pada kemampuan bekerja sama dan komunikasi serta penggunaan 

sumber belajar yang sesuai dapat melatih peserta didik untuk mengambil suatu 

keputusan dan mengembangkan keterampilan peserta didik dalam hal menalar. 

PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan 

pendidik bertindak sebagai fasilitator memfasilitasi peserta didik menggabungkan 

pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang mereka miliki untuk 

menemukan solusi efektif dalam menyelesaikan permasalahan (Sutrisna & 

Sasmita, 2022). Berdasarkan defnisi- definisi yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa model PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan 

permasalahan sebagai fokus utama pembelajaran, sehingga peserta didik akan 

terlibat secara aktif dalam menemukan solusi-solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

 

PBL bertujuan untuk mengajarkan peserta didik cara berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah yang relevan dari dunia nyata. Dengan PBL, pendidik 

dapat memancing atau memicu seluruh peserta didik berperang aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan model PBL ini menyajikan masalah kontektual
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sehingga merangsang peserta didik untuk belajar (Saharsa, Qaddafi, & 

Baharuddin, 2018). 

 

Ngabidin (2021) berpendapat bahwa karakteristik dari model PBL secara umum 

dapat dikenali dengan adanya enam ciri, yaitu: 

a. Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan menyajikan sebuah masalah. 

b. Masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan nyata para peserta didik. 

c. Mengorganisasikan pembahasan seputar disiplin ilmu. 

d. Peserta didik diberikan tanggung jawab yang maksimal dalam menjalankan 

proses belajar secara langsung. 

e. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil. 

f. Peserta didik dituntut untuk mendemonstrasikan produk atau kinjera yang telah 

dipelajari oleh peserta didik. Kegiatan ini dapat menstimulasi peserta didik. 

Arends (2012) mengatakan bahwa terdapat langkah-langkah pembelajaran model 

PBL terdiri dari 5 sintaksis, hal ini dijelaskankan pada tabel 1. dibawah ini: 

Tabel 1. Sintaks Model PBL 
No Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Perilaku Pendidik 

1 Mengorientasikan 

peserta didik terhadap 

masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan dan sarana 

pembelajaran yang dibutuhkan, memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang diberikan. 

2 Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan 

dan mengorganisasi tugas belajar untuk 

memecahkan masalah yang diberikan 

3 Membimbing 

pembelajaran individual 

maupun kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

merencanakan karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video 

atau model. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi terhadap proses pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

Sumber: Arends, 2012 
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Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 

kelebihan model PBL menurut Fakhriyah, Masfuah, dan Hilyana (2022) adalah 

sebagai berikut: 

a. Peserta didik didorong untuk mempunyai kemampuan dalam memecahkan 

masalah dalam situasi nyata. 

b. Peserta didik mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar. 

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak berhubungan 

tidak perlu dipelajari. 

d. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui belajar kelompok.  

e. Peserta didik terbiasa mengolah pengetahuan dari beberbagai sumber seperti 

internet, wawancara, dan observasi. 

f. Peserta didik mampu menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

 

Dalam penerapannya model PBL juga memiliki kekurangan, adapun kekurangan 

model PBL menurut Sanjaya (2007) adalah sebagai berikut: 

a. Jika peserta didik tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka peserta didik akan merasa enggan 

untuk mencoba. 

b. Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Pembelajaran model PBL membutuhkan waktu yang lama. 

d. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan model ini. 

 

2.2 Platform Digital 

Platform digital adalah wadah atau tempat dimana pengguna dapat berinteraksi 

secara online kapanpun dan dimanapun (Ramadhana & Soebiantoro, 2023). 

Platform digital merupakan bagian dari inovasi yang dapat digunakan sebagai 

media alternatif dan solusi nyata pembelajaran terpadu berbasis teknologi. Inovasi 

pembelajaran berbasis platform digital pendidikan melibatkan penggunaan 

teknologi untuk mengirim, menerima, dan berinteraksi dengan konten 

pembelajaran secara daring (Decuypere, Grimaldi, & Landri, 2021). Pemanfaatan 
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platform digital di sekolah pada Era Industri 4.0 sejalan dengan perkembangan 

dan tantangan zaman yang terus berubah dengan cepat. Pembelajaran dengan 

media platform digital dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dan 

memberikan pengalaman belajar baru yang mendalam. Selain itu, penggunaan 

platform digital dalam pembelajaran telah menjadi populer di kalangan pendidik 

karena kemudahan akses dan fleksibilitas yang ditawarkannya (Irhamni & Ashari, 

2023).  

Platform digital memainkan peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dengan memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel, akses yang lebih mudah 

terhadap sumber belajar, serta evaluasi yang lebih akurat terhadap proses 

pembelajaran (Purba & Saragih, 2023). Melalui platform digital, pendidik dan 

peserta didik dapat berinteraksi kapan saja dan di mana saja, sehingga tercipta 

suasana belajar yang lebih terbuka dan sesuai dengan kebutuhan individu. Selain 

itu, platform digital dapat digunakan untuk memberikan akses kepada sumber-

sumber ilmiah terbaru, sehingga peserta didik dapat terus mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Alfiah, Bramastia, & Sukarmin, 

2024). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan platform 

digital memberikan berbagai dampak positif, antara lain: 

a. Informasi dapat diakses dengan lebih mudah dan cepat dalam proses 

pembelajaran; 

b. Akses terhadap sumber pengetahuan seperti jurnal, Google Books, 

perpustakaan daring, dan berita masyarakat menjadi lebih mudah; 

c. Munculnya berbagai sumber dari beragam bidang seperti iklan lowongan 

kerja, berita, YouTube, serta media daring lainnya; dan 

d. Meningkatkan kebutuhan, pengembangan, serta kualitas pendidikan yang 

berorientasi pada teknologi (Benyamin, Sinaga, & Gracia, 2021). 

Namun, selain dampak positif, penggunaan platform digital juga memiliki 

dampak negatif yang perlu diantisipasi. Dampak-dampak tersebut antara lain: 
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a. Ancaman bagi peserta didik karena kemudahan mengakses data dapat 

memicu tindakan plagiarisme, 

b. Pola pikir yang pendek, kesulitan dalam menangkap materi pembelajaran, dan 

kurangnya konsentrasi, 

c. Penyalahgunaan teknologi, seperti kecenderungan peserta didik untuk 

mengakses YouTube, Instagram, Facebook, TikTok, game online, dan aplikasi 

teknologi lainnya saat menerima tugas, 

d. Kebiasaan menunda-nunda tugas karena tidak memanfaatkan teknologi 

informasi secara efektif sebagai sarana dan media pembelajaran (Benyamin, 

Sinaga, & Gracia, 2021). 

Platform digital yang digunakan dalam penelitian ini ialah blog, liveworksheets, 

dan quizizz. Berikut ini akan dijelaskan secara singkat mengenai ketiga platform 

digital tersebut. 

2.2.1 Blog 

Blog adalah bagian dari Web yang merupakan generasi kedua web. Sebuah blog 

adalah ruang berbasis web untuk menulis. Blog juga dapat digambarkan sebagai 

jurnal online dimana semua pengelola menulis dan mengedit informasi melalui 

browser web atau perangkat genggam dan sebagai salah satu cara yang efektif 

termasuk teknologi dalam bidang pendidikan, menyediakan partisipasi aktif dari 

seluruh peserta didik ke dalam lingkungan belajar melalui media yang berbeda 

(Fajriah, Zulkardi, & 2017). Media blog didirikan oleh sebuah perusahaan pada 

tahun 1999 dan dipopulerkan pertama kali oleh blogger.com. Layanan blog pada 

blogger.com memungkinkan siapa pun dapat menciptakan blog secara online 

dengan gratis. Membuat blog cukup mudah dan tidak membutuhkan keahlian 

khusus. Hingga saat ini blog sudah semakin berkembang dan menjadi media 

publikasi dari berbagai bidang (Ariyani, Anisyah & Darni, 2022) 

 

Blog atau weblog mempunyai potensi yang besar untuk diterapkan di dalam 

dunia pendidikan, hal ini dikarenakan pendidik dapat menyampaikan informasi 

atau materi pelajaran dalam bentuk teks, gambar, suara bahkan video melalui 

layanan yang terdapat dalam aplikasi blog tersebut. itu seorang pendidik atau 
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pendidik harus bisa menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran dan kondisi peserta didiknya. Selain itu juga kriteria dalam memilih 

media pembelajaran salah satunya adalah media yang dipilih harus bisa 

membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

potensi yang dimiliki peserta didik (Amanda, 2018). Ciri- ciri blog yang biasa 

dikenal menurut Wahyudi (2014), ialah sebagai berikut: 

a. Berisikan informasi yang bersifat kronologis, dan terbagi menjadi beberapa 

kategori. 

b. Terdapat arsip untuk berita atau informasi baik baru maupun lama. 

c. Terdapat interaksi antara pemilik blog dan pengunjung/pembaca. 

d. Biasanya interaksi tersebut berbentuk sebuah kolom komentar.  

e. Biasanya terdapat pranala (link) ke website atau blog sering dikujungi, 

biasanya dikenal dengan nama Blogroll. 

Dalam dunia pendidikan blog atau weblog dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang efisien, variatif dan menyenangkan. Menurut Solomon dan 

Schrum (2011) mengemukakan bahwa blog sebagai media pembelajaran 

mempunyai manfaat dapat meningktakan keaktifan dan motivasi belajar peserta 

didik, dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik, dapat meningkatkan 

kerjasama antar peserta didik, sebagai alat komunikasi antara peserta didik 

dengan pendidik maupun antara peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

Sementara itu, Rusman, Kurniawan & Riyana (2012) mengemukakan bahwa 

sebagai media pembelajaran weblog atau blog mempunyai kelebihan, 

diantaranya adalah dapat membantu peserta didik memperoleh informasi secara 

bebas tanpa terbatas ruang dan waktu, peserta didik dapat belajar secara mandiri 

sesuai dengan karakteristiknya, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

belajar bagi peserta didik, serta dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik 

untuk mendapatkan materi pelajaran yang telah di update oleh pendidik. 

Menurut Nugroho (2018), blog sebagai media dan sumber belajar memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan blog sebagai media pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
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b. Membuat peserta didik belajar secara aktif. 

c. Lebih fleksibel dalam waktu dan tempat. 

d. Meningkatkan minat belajar peserta didik. 

e. Mengarahkan peserta didik untuk memanfaatkan internet secara bijak. 

f.   Memperkaya konten internet dengan informasi yang bermanfaat. 

g. Memangkas biaya pembelajaran. 

 

Selain memiliki kelebihan, blog juga memiliki kekurangan, menurut Nugroho 

(2018), sebagai berikut: 

a. Keterbatasan sarana dan prasarana. 

b. Mengabaikan aspek afektif dalam pembelajaran. 

c. Menambah beban tugas bagi pendidik. 

d. Potensi kesalahpahaman dalam menerima informasi. 

 

2.2.2 Liveworksheet 

Liveworksheet merupakan platform berbasis web yang bernama 

Liveworksheet.com. Liveworksheet memungkinkan seseorang mengubah lembar 

kerja konvensional menjadi lembar kerja online interaktif karena peserta didik 

dapat mengerjakan lembar kerja secara online dan mengirimkan langsung 

kepada pendidik (Khikmiyah, 2021). Lembar kerja yang dibuat melalui aplikasi 

livewroksheet ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu mudah digunakan, praktis 

serta memiliki berbagai fitur yang dapat membuat lembar kerja menjadi lebih 

menarik. Pada pembuatan lembar kerja dapat memuat teks, video animasi, 

gambar bergerak, link, audio dan berbagai macam jenis soal seperti soal pilihan 

ganda, isian singkat dan lainnya sehingga peserta didik tertarik dalam belajar 

(Ramdani, Muslimin & Husein, 2022).  

Liveworksheet memiliki sejumlah kelebihan dan kelemahan dalam 

penggunaannya. Kelebihan liveworksheet menurut Nirmayani (2022) sebagai 

berikut: 

a. Menghemat biaya dalam pencetakan. 

b. Mudah diakses melalui perangkat seperti handphone, laptop, dan lain-lain. 
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c. Disajikan dalam format yang lebih menarik sehingga peserta didik menjadi 

lebih tertarik dalam mengerjakannya. 

 

Selain memiliki kelebihan, dalam penerapanya liveworksheet juga memiliki 

kekurangan: 

a. Proses pembuatan liveworksheet memanfaatkan media internet sehingga 

memungkinkan data yang ada di dalamnya hilang karena kesalahan sistem. 

b. Untuk dapat mengakses liveworksheet harus disertai dengan koneksi internet 

yang memadai (Nirmayani, 2022). 

 

2.2.3 Quizizz 

Quizizz merupakan aplikasi pendidikan yang berbasis game yang bisa 

dimanfaatkan sebagai media evaluasi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di 

kelas dapat menjadi kegiatan yang membosankan bagi peserta didik jika evaluasi 

pembelajaran dilakukan dengan teks dan juga dibacakan oleh pendidik, pendidik 

dapat menggunakan media evaluasi dengan memanfaatkan media pembelajaran 

yang bervariatif untuk dapat menjadi lebih menarik bagi peserta didik (Citra & 

Rosy, 2020). Quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis game yang membawa 

aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan menjadikan pembelajaran dalam kelas 

lebih menyenangkan (Purba, 2019). Quizizz adalah salah satu platform kuis 

digital yang dirancang dalam bentuk permainan yang menyenangkan, serta 

memungkinkan peserta didik untuk berlatih secara bersama-sama menggunakan 

komputer, iPad, tablet, maupun smartphone. Platform ini juga tersedia dalam 

bentuk aplikasi iOS, Android, dan Chrome untuk peserta didik (Mei, Ju, & 

Adam, 2018). 

 

Sebagai media pembelajaran, quizizz memiliki sejumlah keunggulan yang dapat 

mendukung tercapainya keberhasilan dalam proses belajar mengajar, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Memudahkan pendidik dalam membuat soal, 
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b. Ketika peserta didik menjawab soal atau kuis dengan benar, sistem akan 

menampilkan jumlah poin yang diperoleh pada setiap soal, serta 

menunjukkan peringkat atau posisi mereka dalam kuis tersebut. 

c. Jika peserta didik menjawab kuis tersebut dengan salah, maka sistem akan 

menampilkan jawaban yang benar sebagai bahan koreksi mandiri bagi peserta 

didik. 

d. Setelah peserta didik menyelesaikan kuis, pada sesi akhir akan ditampilkan 

fitur review question untuk mencermati kembali jawaban yang telah dipilih. 

e. Dalam mengerjakan kuis, setiap peserta didik mendapatkan soal yang berbeda 

karena telah diacak secara otomatis, sehingga dapat meminimalisir 

kecurangan (Salsabila, dkk, 2020). 

 

Selain memiliki kelebihan, Quizizz sebagai media pembelajaran juga memiliki 

kekurangan, yakni sebagai berikut: 

a. Koneksi jaringan atau internet dapat mengalami gangguan sewaktu-waktu. 

b. Saat mengerjakan kuis, peserta didik dapat membuka tab baru dan 

menggunakan sumber lain untuk mencari jawaban, yang berpotensi 

menimbulkan kecurangan. 

c. Dalam pengelolaan waktu, peserta didik yang awalnya berada di peringkat 

atas bisa mengalami penurunan peringkat karena kurang tepat dalam 

manajemen waktu. 

d. Keterlambatan peserta didik dalam bergabung dapat menjadi kendala atau 

permasalahan tambahan dalam pelaksanaan kuis (Salsabila, dkk, 2020). 

 

2.3 Kemampuan Literasi Sains 

Organisation for Economic Cooperation and Development atau OECD 

menjelaskan secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang 

artinya paham huruf dan scientia yang berarti mempunyai pengetahuan. Literasi 

sains dapat diartikan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta, 

dalam upaya untuk memahami dan membuat keputusan berkenaan dengan alam 

dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (Irsan, 
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2021). Literasi sains didefinisikan PISA (OECD, 2018) sebagai “the capacity to 

use scientific knowledge, to identify questions and to draw evidence-based 

conclusions in order to understand and help make decisions about the natural 

world and the changes made to it through human activity”, literasi sains menurut 

definisi ini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pengetahuan ilmiah dan keterampilan proses ilmiah untuk memahami dan 

mengambil keputusan tentang lingkungan alam (Budiarti, 2021). Literasi sains 

merupakan bagian dari keterampilan yang dapat mendukung peserta didik dalam 

mengungkap solusi untuk menghadapi berbagai tantangan dalam aktivitas sehari-

hari. Literasi sains melibatkan seseorang yang terlibat dalam isu-isu ilmiah untuk 

menjadi cerminan reflektif masyarakat (OECD, 2019). 

 

Holbrook & Ramnikmae (2009) mengidentifikasi dua pandangan umum tentang 

literasi sains, yaitu science literacy dan scientific literacy. Kelompok science 

literacy beranggapan bahwa konten sains merupakan komponen fundamental dan 

mendasar dalam literasi sains. Seseorang dikatakan paham terhadap sains jika 

orang tersebut memiliki pengetahuan tentang sains. Literasi sains pada kelompok 

ini lebih cenderung sebatas pemahaman kata atau istilah-istilah sains. Kelompok 

scientific literacy berpandangan bahwa literasi sains tidak sekedar paham terhadap 

konten sains, tetapi juga bagaimana sains dimanfaatkan untuk dapat beradaptasi 

terhadap perubahan kehidupan yang sangat cepat. Literasi sains menurut 

pandangan kelompok kedua ini sejalan dengan kecakapan hidup (life skills) 

(Wasis, dkk, 2020). 

Pertiwi, Atanti, & Ismawati (2018) menjelaskan bahwa pentingnya literasi sains 

dalam pembelajaran di abad 21 menemukan bahwa peserta didik dapat 

mewujudkan keberhasilan belajarnya ketika apa yang dipelajarinya dalam 

pembelajaran diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan 

pengetahuan ilmiah. Sedangkan pendapat Yuliati (2017) bahwa fungsi literasi 

sains adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memenuhi 

kebutuhannya dalam berbagai situasi, termasuk dalam berbagai tantangan 

kehidupan di era global. Selain itu, fungsi literasi sains mencakup pemahaman 
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tentang lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan masalah lain yang dihadapi 

masyarakat saat ini yang bergantung pada perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan (Sanjaya, Maridi, & Sucianti, 2017).  

Ciri-ciri kemampuan literasi sains yang baik dapat mengidentifikasi isu-isu sains, 

menjelaskan fenomena sains, dan menggunakan fakta atau bukti sains (OECD, 

2016). Selain itu, kemampuan literasi sains yang baik dapat beradaptasi di 

masyarakat modern yang erat dengan perkembangan sains dan teknologi, serta 

memiliki kepekaan dalam menyelesaikan permasalahan global seperti lingkungan 

hidup, kesehatan, dan ekonomi (Yuliati, 2017). Literasi sains dibagi menjadi 

empat dimensi, yaitu kompetensi/proses sains, pengetahuan/konten sains, konteks 

aplikasi sains, dan sikap sains. Kompetensi sains terdiri dari tiga aspek, yaitu 

menjelaskan fenomena lmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, 

serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. Pengetahuan sains terdiri dari 

pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan epistemik. 

Konteks aplikasi sains meliputi kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, mutu 

lingkungan, bahaya dan perkembangan mutakhir sains dan teknologi. Sedangkan 

sikap sains merujuk pada pengembangan pengetahuan sains lebih lanjut, mengejar 

karir dalam sains, dan menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan 

(OECD, 2016). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan aspek kompetensi untuk mengukur 

keterampilan literasi sains peserta didik di SMP Negeri 15 Pesawaran. Adapun 

indikator dari aspek kompetensi literasi sains menurut OECD (2022) terdapat 

pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Indikator dan Sub Indikator Aspek Kompetensi 

Indikator Aspek Kompetensi Sub Indikator Kompetensi 

Menjelaskan fenomena ilmiah • Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah 

secara tepat 

• Mengidentifikasi, menggunakan, dan 

menghasilkan model atau gambaran yang 

bersifat menjelaskan 

• Membuat prediksi dan memberikan alasannya 

dengan tepat 

• Mengajukan hipotesis yang bersifat 

menjelaskan 
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• Menjelaskan implikasi sains terhadap 

masyarakat 

Mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah 
• Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah 

• Membedakan pertanyaan-pertanyaan antara 

yang bisa dan tidak bisa diselidiki secara ilmiah 

• Mengajukan cara untuk menyelidiki 

permasalahan secara ilmiah 

• Mengevaluasi cara menyelidiki suatu 

pertanyaan ilmiah 

• Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana 

ilmuwan memastikan keabsahan data, 

memberikan penjelasan yang objektif, dan 

menyimpulkan penjelasan tersebut. 

Menginterpretasikan data dan 

bukti ilmiah 
• Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk 

lainnya 

• Menganalisis dan menafsirkan data serta 

menarik kesimpulan yang tepat 

• Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan 

dalam wacana yang berhubungan dengan sains 

• Membedakan antara argumen yang didasarkan 

pada bukti ilmiah/teori dan yang tidak 

didasarkan pada bukti ilmiah/teori 

• Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari 

berbagai sumber 

Sumber: OECD, 2022 

  

2.4 Hasil Belajar Kognitif 

Proses belajar mencakup berbagai aktivitas dan tindakan yang harus dilakukan 

oleh peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Belajar menurut 

Sudjana (2014) adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 

tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya 

reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu 

seseorang. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 

menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman 

(Pranyoto & Geli, 2020). Menurut Purwanto (2009) hasil belajar dapat dijelaskan 

dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil‟ dan “belajar”. 

Pengertian hasil menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 
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Hasil belajar menurut Winkel (2009), menyatakan bahwa hasil belajar dirumuskan 

sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pemahaman, keterampilan dan nilai serta sikap yang dirumuskan sebagai suatu 

aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pemahaman, 

keterampilan dan nilai serta sikap. Hasil belajar ditandai dengan perubahan dalam 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Nurtanto & Sofyan, 2015). Kognitif 

berasal dari kata cognition yang pada dasarnya kata knowing, yang berarti 

mengetahui. Istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain atau 

wilayah/ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang 

berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, 

pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan (Syah, 2009). 

 

Hasil belajar kognitif adalah suatu pengetahuan yang harus dimiliki oleh peserta 

didik. Peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran akan memudahkan 

peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, dan memiliki pengetahuan 

sehingga hasil belajar kognitif peserta didik meningkat (Lestari & Irawati, 2020). 

Menurut Potter & Kustra (2012), hasil belajar kognitif merupakan gambaran 

tingkat penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran yang ditempunya atau 

penguasaan peserta didik terhadap sesuatu dalam kegiatan pembelajaran berupa 

pengetahuan atau teori yang melibatkan pengetahuan dan pengembangan 

keterampilan intelektual yang meliputi penarikan kembali atau pengakuan dari 

fakta-fakta, pola prosedural, dan konsep dalam pengembangan kemampuan dan 

keterampilan intelektual peserta didik. Berdasarkan definisi- definisi yang telah 

dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar kognitif adalah adalah 

kemampuan yang dicapai oleh peserta didik dalam ranah intelektual setelah 

melalui proses pembelajaran yang mengacu pada penguasaan peserta didik 

terhadap pengetahuan, keterampilan intelektual, serta pemahaman yang 

melibatkan pemrosesan informasi, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir 

kritis. 
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Dimensi proses kognitif berdasarkan taksonomi bloom menurut Juhrodin (2023) 

dibagi dalam enam bagian yaitu: 

1. Mengingat 

Meliputi konsep yang dikuasai melalui hafalan untuk diingat. Termasuk di 

dalamnya mengenali (recognizing) dan recalling (menuliskan/ menyebutkan). 

2. Memahami 

Merupakan kesanggupan dalam menafsirkan suatu teori dan menyatakan 

definisi dari suatu konsep. Proses kognitif dalam kategori memahami termasuk 

menafsirkan (interpreting), mencontohkan (examplifying), mengklasifikasi 

(classifying), meringkas (summarizing), menyimpulkan (inferring), 

membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining). 

3. Mengaplikasi 

Merupakan kemampuan untuk menerapkan suatu pengertian, konsep, prinsip 

maupun teori yang memerlukan penguasaan pengetahuan yang mendalam 

termasuk menjelaskan (excuting) dan mengimplementasikan (implementing). 

4. Menganalisis 

Merupakan kemampuan menguraikan sesuatu dalam unsurnya. Kategori ini 

meliputi proses kognitif membedakan, pengorganisasian, dan menemukan 

makna tersirat (atributing). 

5. Mengevaluasi 

Merupakan kemampuan untuk melihat hubungan antara sejumlah unsur. 

Mengevaluasi termasuk juga proses kognitif memeriksa dan mengkritisi. 

6. Menciptakan 

Merupakan kemampuan peserta didik dalam menciptakan, merencanakan dan 

menghasilkan yang baru. 

 

2.5 Materi Pokok Perubahan Iklim 

Penelitian ini menggunakan materi pokok perubahan iklim di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama kelas VII semester genap kurikulum merdeka yang ada di fase 

D. Adapun capaian pembelajaran elemen ini yaitu: Pada akhir fase D, peserta 

didik peserta didik memahami proses identifikasi makhluk hidup, sifat dan 

karakteristik zat, system organisasi kehidupan, interaksi makhluk hidup dengan 
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lingkungannya, upaya mitigasi perubahan iklim, pewarisan sifat, dan 

bioteknologi. Berikut adalah keluasan dan kedalaman dari capaian pembelajaran 

pada fase D: 

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPA Peserta didik memahami upaya mitigasi perubahan 

iklim 

Keterampilan Proses  1. Mengamati 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan  

4. Memproses dan menganalisis data dan 

informasi 

5. Mengkomunikasikan hasil. 

Keluasan Kedalaman 

Konsep Dasar 

Perubahan Iklim 

1. Pengertian perubahan iklim 

2. Faktor penyebab perubahan iklim 

a. Faktor alam 

b. Faktor manusia 

3. Proses Perubahan Iklim 

Dampak Perubahan 

Iklim 

1. Dampak bagi manusia 

2. Dampak bagi hewan 

3. Dampak bagi tumbuhan 

Upaya Mitigasi 

Perubahan Iklim 

1. Penggunaan energi alternatif 

2. Konservasi hutan dan reboisasi 

3. Pengurangan emisi gas rumah kaca 

4. Peningkatan kesadaran masyarakat pada 

lingkungan 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Pendidikan di abad ke-21 menghadapi tantangan besar akibat pesatnya 

perkembangan teknologi dan globalisasi. Untuk menyiapkan peserta didik 

menghadapi masa depan, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan kompetensi dan keterampilan mereka. Salah satu aspek penting 

yang harus dikuasai peserta didik adalah literasi sains, yang berperan dalam 

memahami fenomena alam serta isu-isu global seperti lingkungan, kesehatan, dan 

ekonomi. Literasi sains juga membantu peserta didik dalam berpikir kritis, 

mengambil keputusan berbasis sains, serta meningkatkan daya saing di era 

globalisasi. 

Namun, berdasarkan hasil PISA 2022, literasi sains peserta didik di Indonesia 

masih tergolong rendah. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya literasi 
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sains antara lain metode pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik 

(teacher-centered), rendahnya minat membaca peserta didik, keterbatasan media 

pembelajaran yang menarik, serta kurangnya alat evaluasi yang dapat mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Studi pendahuluan di SMP Negeri 15 

Pesawaran juga menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik masih rendah, 

dengan rata-rata skor 34,37 pada materi perubahan iklim, jauh di bawah KKM 

yang ditetapkan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan literasi sains dan hasil belajar kognitif 

peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif, 

seperti PBL. Model ini melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dunia 

nyata dengan pendekatan berbasis sains. PBL tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kerja tim, dan analitis. Selain itu, peserta didik dituntut untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang diberikan dengan mengaitkannya pada konsep 

ilmiah, sehingga mereka memiliki sudut pandang berbasis sains dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

Namun, PBL memiliki kelemahan dalam efisiensi waktu dan pemahaman jika 

tidak didukung media yang tepat. Oleh karena itu, integrasi platform digital 

sebagai media pendukung dapat membantu mengoptimalkan pelaksanaan PBL 

dengan memberikan akses informasi ilmiah yang luas, fleksibilitas belajar, serta 

pemantauan perkembangan belajar secara real-time. Dengan ini, diharapkan 

literasi sains peserta didik meningkat, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap hasil belajar kognitif mereka. Dengan menggabungkan PBL dan 

platform digital, penelitian ini ingin melihat apakah model ini berpengaruh untuk 

kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi 

perubahan iklim. Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang 

dikemukakan di atas, dapat disusun kerangka teoritis yang menghasilkan hipotesis 

seperti bagan di bawah ini
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Fakta 

 

1. Model dan media ajar kurang 

bervariasi. 

2. Kemampuan literasi sains 

peserta didik di Indonesia 

masih tergolong rendah, 

sehingga mengakibatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik 

juga rendah. 

 Harapan 

 

1. Model dan media ajar yang 

bervariasi. 

2. Kemampuan literasi sains 

peserta didik di Indonesia 

meningkat, sehingga hasil 

belajar peserta didik juga 

meningkat. 

  

 

Permasalahan 

 

1. Kurangnya kesesuaian pendidik mengenai penggunaan model dan media 

pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga peserta didik merasa jenuhh dan sult 

fokus saat proses pembelajaran. 

2. Kemampuan literasi sains peserta didik masih tergolong rendah, sehingga hasil 

belajar peserta didik juga masih rendah serta berdampak pada kesulitan peserta didik 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang disajikan oleh pendidik. 

 

Materi 

 

Perubahan Iklim 

 

Solusi 

 

Penggunaan model PBL berbantuan platform digital 

 

Kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif peserta didik meningkat pada 

materi perubahan iklim 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor tersebut 

dijabarkan dalam bentuk variabel-variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas (independent variable) ialah model PBL berbantuan platform 

digital yang disimbolkan dengan huruf (X), sedangkan yang menjadi variabel 

terikat (dependent variable) adalah kemampuan literasi sains yang disimbolkan 

dengan huruf (Y1) dan hasil belajar kognitif yang disimbolkan dengan huruf (Y2). 

Hubungan antara variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut: 
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Keterangan: 

X : Model PBL berbantuan platform digital  

Y1 : Kemampuan literasi sains 

Y2 : Hasil belajar kognitif 
 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis Pertama 

 H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model PBL berbantuan 

platform digital terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 

 H1: Terdapat pengaruh yang signifikan model PBL berbantuan platform 

digital terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

b. Hipotesis Kedua 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model PBL berbantuan 

platform digital terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 

 H1: Terdapat pengaruh yang signifikan model PBL berbantuan platform 

digital literasi terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 

X 

 

X 

Y1 

 

X 
Y2 

 

X 
Gambar 2. Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Pesawaran, yang beralamat di Jalan 

Suttan Perdana Wiso No. 33, RT 1 /RW 1, Dusun Trimulyo, Desa Trimulyo, 

Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, 35363. 

Penelitian akan dilakukan pada peserta didik kelas VII semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 15 

Pesawaran tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 170 orang dan terbagi ke 

dalam 5 kelas. Adapun populasi peserta didik kelas VII secara lengkap disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Data Jumlah Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 15 Pesawaran 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 VII A 34 

2 VII B 34 

3 VII C 34 

4 VII D 34 

5 VII E 34 

 Jumlah 170 

 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan 

sampel. Dimana pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atau 

dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Karakteristik sampel yang peneliti 

anggap sesuai dalam penelitian ini adalah memiliki tingkat kemampuan akademik 

yang relatif setara. Sampel pada penelitian ini adalah VII A sebagai kelas 

eksperimen
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sebanyak 34 peserta didik dan kelas VII D sebagai kelas kontrol berjumlah 34 

peserta didik. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental 

design (eksperimental semu) dengan bentuk desain quasi yang digunakan adalah 

non-equivalent control group design (Sugiyono, 2019). Pada desain eksperimen 

semu, penempatan subjek dalam kelompok yang akan dibandingkan sebelum 

adanya penelitian. Non-equivalent control group design menggunakan pretest dan 

posttest. Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model PBL 

berbantuan platform digital sedangkan kelas kontrol hanya menggunakan model 

PBL. Desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Pretest-Posttest Non Equivalen Control Group Design 
Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: Sugiyono, 2019 

 

Keterangan: 

X : Ada perlakuan 

- : Tidak ada perlakuan 

O1 : Nilai pretest kelas ekserpimen 

O3 : Nilai pretest kelas kontrol 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

O4 : Posttest kelas kontrol 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pra penelitian, 

pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan yaitu: 

a. Tahap Pra Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada pra penelitian yaitu: 

1. Melakukan wawancara dengan pendidik IPA kelas VII di sekolah untuk 

memperoleh informasi awal mengenai karakteristik peserta didik, jumlah 

kelas, jadwal mata pelajaran IPA, dan cara mengajar pendidik biologi di 
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kelas yang dapat dijadikan sebagai sarana pendukung pelaksanaan 

penelitian. 

2. Menentukan populasi dan sampel. Dua kelas dipilih untuk dijadikan sebagai 

sampel penelitian yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

lagi sebagai kelas kontrol. 

3. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan 

pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran (TP), media ajar platform digital, 

modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan digunakan 

dalam penelitian.  

4. Menyusun instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest. 

5. Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. 

6. Melakukan uji validasi ahli instrumen penelitian. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian kegiatan yang akan dilakukan adalah: 

1. Melakukan penyampaian maksud, tujuan dan cara kerja penelitian kepada 

peserta didik. 

2. Memberikan pretest untuk melakukan tes awal kemampuan literasi sains 

dan hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Melaksanakan pembelajaran materi pokok perubahan iklim dengan 

menggunakan model PBL berbantuan platform digital pada kelas 

eksperimen, dan pada kelas kontrol hanya menggunakan model PBL. 

4. Memberikan tes kemampuan akhir berupa posttest dan angket tanggapan 

peserta didik pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol hanya 

diberikan posttest, guna mengukur kemampuan literasi sains dan hasil 

belajar kognitif peserta didik tanpa menggunakan angket. 

 

c. Tahap Akhir Penelitian 

Tahap akhir dari penelitian ini meliputi: 

1. Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap 

pelaksanaan penelitian. 

2. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh. 
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3. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

3.5.1 Jenis Data 

a. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data kemampuan literasi sains 

dan hasil belajar kognitif peserta didik yang diperoleh dari nilai pretest dan 

posttest dalam bentuk N-gain. Nilai inilah yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan literasi sains dan 

hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII. 

b. Data Kualitatif 

Data Kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil analisis angket. 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap pengaruh model PBL berbantuan platform digital. 

 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes (Pretest dan posttest) 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa uraian. Tes uraian dalam 

pretest dan posttest ini digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan 

literasi sains dan hasil belajar kognitif sebelum dan setelah proses 

pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol. Pretest dan posttest yang 

diberikan masing-masing terdiri dari 15 soal, perhitungan jumlah skor yang 

diperoleh peserta didik adalah dengan menghitung banyaknya jumlah soal 

yang terjawab benar. Tes uraian yang terdiri atas butir-butir pertanyaan yang 

masing-masing mengandung permasalahan mencakup indikator kemampuan 

literasi sains PISA (Programme for International Students Assessment) 

tahun 2022 pada aspek kompetensi dan C2-C6. Teknik penskoran 

menggunakan pedoman rumus menurut Sumaryanta (2015) sebagai berikut: 

 

Skor =
B

N
x 100 
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Keterangan: 

B: Banyaknya soal yang dijawab benar 

N: Banyaknya jumlah soal 

 

Instrumen tes dalam penelitian ini mengukur literasi sains dan ranah kognitif 

peserta didik di SMP Negeri 15 Pesawaran. Soal yang digunakan berupa soal 

uraian melalui pengembangan PISA. Tes terdiri dari 15 pertanyaan yang 

mengacu pada indikator aspek literasi sains menurut PISA yaitu aspek 

kompetensi. Soal uraian menyesuaikan materi pada CP Fase D kelas VII 

kurikulum merdeka pada materi perubahan iklim. Kisi-kisi pretest dan posttest 

dijabarkan pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

 

Aspek 

Literasi Sains 

Indikator Ranah 

Kognitif 

Nomor Soal Jumlah Soal 

Kompetensi  Menjelaskan 

Fenomena Ilmiah 

C2 5 1 

C3 2 1 

C5 3, 4 2 

Mengevaluasi 

dan Merancang 

Penyelidikan 

Ilmiah 

C4 6, 7 2 

C5 1, 10 2 

C6 8, 9 2 

Menafsirkan Data 

serta Bukti Ilmiah 

C3 11 1 

C4 12, 14 2 

C5 15 1 

C6 13 1 

Total 15 

Sumber: OECD, 2022 

 

b. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk di jawab 

(Sugiyono, 2019). Angket yang digunakan saat penelitian ini adalah angket 

tertutup, yaitu responden langsung memilih jawaban yang sudah disajikan 

(Arikunto, 2014). Angket menggunakan skala likert dengan 5 alternatif 
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jawaban yang mana interval skor mulai 1-5, yaitu: sangat tidak setuju (STS), 

tidak setuju (TS), ragu-ragu (RG), setuju (S), dan sangat setuju (SS) 

(Sugiyono, 2016). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

respon perserta didik terahadap pengaruh model PBL berbantuan platform 

digital terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif. Adapun 

skala pemberian skor dan kategori persentase untuk angket yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Skala Pemberian Skor Angket 
No Tanggapan Skor 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 ST (Setuju) 4 

3 RG (Ragu) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber: Sugiyono, 2019 

 

3.6 Uji Instrumen 

Uji Ahli Validitas Soal 

Menurut Arikunto (2019), menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Data yang diambil yaitu hasil validasi ahli terkait instrumen penilaian literasi 

sains. Proses validasi instrumen penilaian literasi sains dinilai oleh satu 

validator, yaitu dosen ahli pendidikan. Penilaian yang diberikan validator 

diperoleh dari lembar validasi yang meliputi aspek materi, konstruksi soal, 

bahasa dan aspek literasi sains. Petunjuk pengisian lembar validasi, yakni 

validator memberikan skor penilaian 1-4 pada setiap butir soal ditiap aspek. 

Validator memberikan saran dan catatan guna perbaikan di kolom yang telah 

disediakan oleh peneliti. Penilaian validitas instrumen penilaian literasi sains 

memakai rumusan skala likert dengan kategori sebagai berikut. 

Tabel 8. Kriteria Penilaian Skala Likert 

Nilai Skala Kategori 

1 Kurang baik 

2 Cukup Baik 
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3 Baik 

4 Sangat Baik 

Sumber: (Riduwan, 2019) 

 

Data hasil validasi dari validator dihitung menggunakan rumus perhitungan 

rerata setiap aspek (P) sebagai berikut: 

P = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

 

Selanjutnya setelah melakukan perhitungan rata –rata setiap aspek, kemudian 

menghitung rata–rata tiap butir soal dengan rumus berikut: 

Skor Validitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

 

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui validitas instrumen penilaian 

literasi sains dan hasil belajar kognitif menggunakan kriteria interpretasi hasil 

validasi berikut: 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi Hasil Validitas Intrumen 

Nilai Skala  Kategori 

1,00-1,75  Kurang Valid 

1,76-2,50  Cukup Valid 

2,51-3,25  Valid 

3,26-4,00  Sangat Valid 

Sumber: (Riduwan, 2013) 
 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data kuantitatif yang diperoleh 

dari hasil tes kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif dan data 

kualitatif yang berasal dari hasil angket. Kedua jenis data tersebut dianalisis 

menggunakan metode yang berbeda, yang penjelasannya disampaikan secara rinci 

di bagian berikut. 

3.7.1 Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains dan Hasil Belajar Kognitif 

Data hasil tes kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif ini 

dilakukan pengolahan dari penelitian yang berupa hasil pretest dan 

posttest. Teknik analisis data tes kemampuan literasi sains dan hasil 

belajar kognitif peserta didik diuji dengan menggunakan uji statistik. 
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu yang berupa perhitungan nilai N-gain, uji normalitas dan 

uji homogenitas dengan bantuan SPSS versi 25 

a) N-gain 

Hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan uji N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik kelas VII materi perubahan iklim. Nilai N-gain 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

N − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

skor maksimum − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Nilai N-gain yang didapatkan selanjutnya dicocokkan dengan tabel 10 

seperti dibawah ini: 

 

Tabel 10. Kriteria Nilai Normalized-Gain 
Interval Koefisien Kategori 

g ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

Sumber: Hake, 1998 

 

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan menggunakan analisis Kolmogorov-

Smirnov. Hipotesis dan kriteria uji pada SPSS adalah sebagai berikut 

(Purnomo, 2016): 

H0: Data berdistribusi normal, H0 diterima apabila nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas > 0,05, sementara itu 

H1: Data tidak berdistribusi normal, H1 diterima apabila nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05. 

 

Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada besaran 

probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 
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1. Jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak (hal ini berarti data terdistribusi 

tidak normal) 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima (hal ini berarti data terdistribusi 

normal) 

 

c) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat 

memiliki varian yang sama dalam setiap kategori variabel bebas. Uji 

homogenitas dapat dilakukan perhitungan menggunakan program SPSS 

dengan pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi 

levene’s test of equality of error variance pada hasil perhitungan, dengan 

ketentuan sebagai berikut (Senen, dkk., 2021). 

1. Apabila nilai signifikansi levene’s test < 0,05 maka kelompok data 

memiliki varian tidak sama atau tidak homogen. 

2. Apabila nilai signifikansi levene’s test > 0,05 maka kelompok data 

memiliki varian yang sama atau homogen. 

 

d) Uji Hipotesis 

Apabila data yang diperoleh berdistribusi tidak normal dan tidak homogen, 

maka pengujian menggunakan statistik non parametrik. Sebaliknya, jika 

berdistribusi normal dan data homogen, maka menggunakan statistik 

parametrik. Jika data sudah memenuhi normalitas dan homogenitas maka 

akan dilakukan uji hipotesis yang digunakan menggunakan SPSS 25 

dengan uji Independent sample T-test untuk menguji signifikan atau tidak 

signifikan dengan rata-rata sebuah sampel. Jika data tidak memenuhi 

normalitas dan homogenitas maka digunakan uji Mann Whitney. Pada uji 

hipotesis ini menggunakan taraf signifikan 0,05 dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut (Nur, Indah, dan Sari, 2016): 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, maka tidak ada 

perbedaan signifikan antara dua rata-rata. 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak, maka terdapat 

perbedaan signifikan antara dua rata-rata. 
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e) Effect size 

Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada 

variabel lain. Effect size didefinisikan sebagai besarnya efek antara dua 

atau lebih variabel yang dinyatakan dalam atau ES. Untuk menghitung 

effect size pada uji t digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut (Santoso, 

2010): 

 

𝑑 =
𝑋̅𝑡 − 𝑋̅𝑐

S𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 𝑥 100% 

 

Keterangan: 

d  = Cohen’s d effect size (besar pengaruh dalam persen) 

𝑋̅𝑡  = mean treatment condition (rata-rata kelas eksperimen) 

𝑋̅𝑐  = mean control condition (rata-rata kelas kontrol) 

𝑆𝑝𝑜𝑜l𝑒𝑑  = Standard deviation (standar deviasi) 

 

Ukuran efek dikategorikan pada tingkatan menurut Cohen’s ditunjukkan 

pada tabel 11. 

Tabel 11. Kriteria Effect Size 
Interval koefisien Tingkat Hubungan 

d < 0, 199 Tidak Efektif 

0,20 < d< 0,499 Rendah 

0,50 < d < 0,799 Sedang 

d ≥ 0,80 Tinggi 

Sumber: Cohen, 1998 
 

3.7.2 Data Angket Peserta Didik 

Data tanggapan peserta didik akan dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dalam bentuk persentase. Nilai persentase yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis dalam bentuk kategori (Pranatawijaya, dkk., 2019). Adapun 

kategori tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang 

dialaminya disajikan pada tabel 12. 

Tabel 12. Kategori Persentase Angket 
Persentase (%) Skala/Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

21-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

0-20 Sangat Kurang Baik 

Sumber: (Sugiyono, 2016)



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan model PBL berbantuan platform digital berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII. Semua 

indikator mengalami peningkatan, dengan peningkatan tertinggi pada indikator 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta peningkatan terendah 

pada indikator menafsirkan data dan bukti ilmiah. 

2. Penggunaan model PBL berbantuan platform digital juga berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII. Indikator 

dengan peningkatan tertinggi adalah C5 (Mengevaluasi), sedangkan 

peningkatan terendah terdapat pada C6 (Mencipta). 

3. Model PBL berbantuan platform digital mendapatkan respons yang sangat baik 

dari peserta didik, ditunjukan dengan tingginya persentase respons positif pada 

setiap indikator yang diukur. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan instrumen pembelajaran 

dan evaluasi yang lebih fokus pada indikator C6 (mencipta), dengan soal dan 

aktivitas yang mendorong peserta didik menghasilkan solusi atau ide inovatif 

dari fenomena ilmiah. 

2. Disarankan agar waktu pembelajaran diperpanjang atau dilakukan dalam 

beberapa pertemuan tambahan, agar peserta didik memiliki kesempatan yang 

cukup untuk mengeksplorasi ide dan menciptakan karya yang bermakna sesuai 

dengan tujuan pembelajaran berbasis PBL.
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